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LAMPIRAN 

Lampiran 1.a Sidik ragam tinggi tanaman pada berbagai perlakuan konsentrasi urin 

kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan : 

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata 

 

 

Lampiran 2.b Sidik ragam jumlah daun pada berbagai perlakuan konsentrasi urin 

kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan :  

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 3 45,05 15,02 1,97 3,01 NS 

Frekuensi 

Penyiraman 2 8,61 4,30 0,57 3,40 NS 

Interaksi 
6 39,79 6,63 0,87 2,51 NS 

Error 
24 182,50 7,60    

Total 
35 275,95     

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 
3 0,31 0,10 1,22 3,01 NS 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 0 0 0 3,40 NS 

Interaksi 6 0,44 0,07 0,89 2,51 NS 

Error 24 2,00 0,08    

Total 35 2,75     



Lampiran 2.a Sidik ragam diameter batang pada berbagai perlakuan konsentrasi 

urin kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan :  

S (Signifikan)            = Berbeda nyata.  

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata 

 

 

Lampiran 2.b Sidik ragam berat segar tanaman pada berbagai perlakuan konsentrasi  

urin kambing dan frekunsi penyiraman. 

Keterangan :   

S (signifikan)            = Berbeda nyata. 

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 
3 7,94 2,65 3,12 3,01 S 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 3,19 1,60 1,88 3,40 NS 

Interaksi 6 5,45 0,91 1,07 2,51 NS 

Error 24 20,36 0,85    

Total 35 36,94     

Sumber    

Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Kosentrasi 

Penyiraman 
3 11,57 3,86 2,18 3,01 NS 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 12,14 6,07 3,44 3,40 S 

Interaksi 6 11,79 1,97 1,11 2,51 NS 

Error 24 42,36 1,76    

Total 35 77,89     



Lampiran 3.a Sidik ragam berat kering tanaman pada berbagai perlakuan 

konsentrasi urin kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan :  

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata.  

 

 

Lampiran 3.b Sidik ragam jumlah akar pada berbagai perlakuan konsentrasi urin 

kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan :  

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 
3 0,51 0,17 1,66 3,01 NS 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 0,44 0,22 2,14 3,40 NS 

Interaksi 6 0,61 0,10 0,99 2,51 NS 

Error 24 2,44 0,10    

Total 35 3,99     

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 
3 1,11 0,37 0,56 3,01 NS 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 0,22 0,11 0,17 3,40 NS 

Interaksi 6 4,89 0,81 1,22 2,51 NS 

Error 24 16,00 0,67    

Total 35 22,22     



Lampiran 4.a Sidik ragam panjang akar pada berbagai perlakuan konsentrasi urin 

kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan :  

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata 

 

 

 

Lampiran 4.b Sidik ragam berat segar akar pada berbagai perlakuan konsentrasi 

urin kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan :  

S (Signifikan) = Berbeda nyata.  

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata. 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 
3 172,02 57,34 2,25 3,01 NS 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 103,33 51,66 2,03 3,40 NS 

Interaksi 6 87,94 14,66 0,57 2,51 NS 

Error 24 611,69 25,49    

Total 35 974,98     

Sumber 

Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 
3 1,82 0,61 3,02 3,01 S 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 0,69 0,35 1,73 3,40 NS 

Interaksi 6 2,05 0,34 1,70 2,51 NS 

Error 24 4,82 0,20    

Total 35 3,39     



Lampiran 5. Sidik ragam berat kering akar pada berbagai perlakuan konsentrasi urin 

kambing dan frekuensi penyiraman. 

Keterangan :  

NS (Non Signifikan) = Tidak berbeda nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Ket 

Konsentrasi 

Penyiraman 
3 0,04 0,01 1,02 3,01 NS 

Frekuensi 

Penyiraman 
2 0,02 0,01 0,75 3,40 NS 

Interaksi 6 0,11 0,02 1,34 2,51 NS 

Error 24 0,33 0,01    

Total 35 0,50     



Lampiran 6.  Layout 

 

Utara 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Gambar diatas merupakan gambar layout CDR 2 faktor.  

Faktor pertama :  Faktor kedua : 

KO : NPK 2 g/bibit  A1 : 4 hari   U1 : Ulangan 1 

K1 : 120 ml   A2 : 6 hari   U2 : Ulangan 2 

K2 : 240 ml   A3 : 8 hari   U3 : Ulangan 3 

K3 : 360 ml 

 

K0A2U1 K2A3U3 K2A2U3 K3A1U2 

K3A1U1 K2A1U1 K0A1U2 K3A1U3 

K1A1U3 K2A2U2 K1A3U3 K2A3U1 

K0A1U3 K1A1U2 K2A3U2 K3A3U3 

K2A1U2 K1A3U1 K3A2U1 K3A2U2 

K0A3U1 K0A2U3 K1A3U1 K3A2U2 

K1A2U2 K1A3U3 K1A2U1 K0A2U2 

K0A3U3 K1A1U1 K1A2U3 K2A2U1 

K2A1U3 K0A1U1 K3A3U2 K0A3U2 


